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Abstrak 

Penelitian ini meneliti pengaruh literasi keuangan dan penggunaan digital payment 
terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Mataram. Data dikumpulkan secara kuantitatif 
melalui kuesioner daring pada 100 mahasiswa. Hasil regresi linear berganda menunjukkan 

literasi keuangan (X1) berpengaruh positif signifikan dengan koefisien 0,207 dan nilai 
signifikansi 0,019 (<0,05), yang berarti pemahaman literasi keuangan yang lebih tinggi justru 
meningkatkan perilaku konsumtif, kemungkinan akibat kurangnya disiplin dalam pengelolaan 

keuangan. Penggunaan digital payment (X2) juga memiliki pengaruh positif signifikan dengan 
koefisien 0,435 dan signifikansi 0,000 (<0,05), didorong oleh kemudahan akses, kecepatan, 

keamanan, dan promosi platform digital. Secara simultan, kedua variabel menjelaskan 40,9% 
perilaku konsumtif, sementara 59,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti gaya hidup 
dan media sosial. 

 

Kata Kunci : Digital Payment, Literasi Keuangan, Perilaku Konsumtif 

Abstract 
This study investigates the influence of financial literacy and digital payment usage on 

the consumerist behavior of Generation Z in Mataram City. Employing a quantitative 
approach, data were collected via online questionnaires from 100 university students. Multiple 
linear regression analysis reveals that financial literacy (X1) positively and significantly affects 
consumerist behavior (Y), with a regression coefficient of 0.207 and a significance level of 
0.019 (<0.05). This suggests that higher financial literacy correlates with increased 
consumerist tendencies, possibly due to insufficient discipline in financial management. 
Additionally, digital payment usage (X2) shows a positive and significant impact on 
consumerist behavior, with a regression coefficient of 0.435 and significance of 0.000 
(<0.05). Convenience, transaction speed, security, and promotional offers from digital 
platforms serve as key drivers of this behavior. Collectively, these variables explain 40.9% of 
the variation in consumerist behavior, while the remaining 59.1% is attributed to other factors 
such as lifestyle and social media influence. 
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang bergerak cepat beberapa tahun 
ini memberikan dampak yang sangat berpengaruh pada kehidupan masyarakat. 

Perkembangan Teknologi ini juga sudah menjadi kebutuhan di seluruh dunia, hal ini sangat 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat Indonesia saat ini (Khayyirah et al., 2022). 

Transformasi digital telah mendorong masyarakat Indonesia terutama pada generasi z 
menuju gaya hidup yang konsumtif. Generasi Z lahir pada tahun 1997-2012. Generasi ini 
tumbuh di era digital di mana teknologi informasi dan komunikasi berkembang pesat, 

sehingga mereka sangat familiar dan bergantung pada perangkat digital serta internet dalam 
aktivitas sehari-hari (Muhammad Adnan Faidh et al., 2024).  

Mahasiswa sebagai bagian dari Generasi Z memiliki karakteristik unik yang 
membedakannya dari generasi sebelumnya, terutama dalam hal pola pikir, gaya belajar, dan 
perilaku sosial yang sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi. Mahasiswa saat ini sangat 

gemar melakukan belanja online dan sering berkomunikasi dengan semua kalangan terutama 
melalui jejaring sosial seperti Facebook, Twitter, Line, WhatsApp, Telegram, Tik-tok, 
Instagram, messenger dan lain sebagainya. Mahasiswa saat ini cenderung berbelanja tidak 
hanya untuk memenuhi kebutuhan, tetapi juga untuk gaya hidup dan kesenangan pribadi. 

Hal ini memicu perilaku konsumtif, di mana mereka membeli barang yang bukan prioritas 
hanya untuk mengikuti tren atau gaya hidup masa kini (Jafar et al., 2023). 

Mahasiswa dianggap sebagai generasi yang konsumtif dalam berbelanja di internet 

dibandingkan dengan menabung atau berinvestasi sehingga kegiatan tersebut mengarah 
pada konsumsi yang tidak terbatas tanpa mempertimbangkan perilaku konsumtif (Oktaviani 

et al., 2023). 
Sejalan dengan hasil survei dan penelitian yang telah dilakukan dari berbagai sumber 

di atas, fenomena serupa juga terjadi dikalangan mahasiswa di kota Mataram. Perilaku 
konsumtif mahasiswa di Kota Mataram dipicu oleh kombinasi faktor internal dan eksternal, 
mulai dari kemudahan akses e-commerce dengan promosi diskon dan gratis ongkir, 

penggunaan e-money serta smartphone yang mempermudah transaksi dan memperkuat 
gaya hidup hedonis, hingga pengaruh media sosial yang mendorong FOMO terhadap tren 

terbaru seperti fashion atau kuliner. Faktor motivasi pribadi, usia, dan budaya lokal ikut 
membentuk kebiasaan belanja impulsive. Secara keseluruhan, perpaduan teknologi digital, 

gaya hidup modern, dan norma sosial menjadi alasan utama mengapa perilaku konsumtif 
relatif tinggi di kalangan mahasiswa Mataram. 

Melihat fenomena tersebut, di perlukan adanya pemahaman mengenai literasi 

keuangan bagi naahasiswa agar bisa mengatur keuangan dengan baik dan tertata (Sari, 
2021). Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar yang diperlukan seseorang agar 

terhindar dari masalah keuangan (Azsahrah et al., 2023). Literasi keuangan telah menjadi 
agenda utama dalam agenda kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan stabilitas sektor 
keuangan, yang dapat berkaitan dengan pendapatan, pengelolaan keuangan, tabungan, 

investasi, kredit, dan deposito (Oktaviani et al., 2023). 
Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan tinggi akan dapat memilih barang atau jasa 

yang mereka konsumsi sesuai dengan kebutuhan, dan generasi  yang memiliki literasi 
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keuangan yang baik akan berhati-hati dan selektif dalam membelanjakan uangnya, sehingga 
lebih rasional dan tidak berperilaku konsumtif. Namun sebaliknya, jika mereka kurang 

memiliki literasi keuangan, maka akan cenderung boros dan mengarah pada perilaku 
konsumtif. Melalui peningkatan literasi keuangan diharapkan dapat membantu memahami 

pentingnya pengelolaan keuangan yang baik dan menghindari perilaku konsumtif yang 
berlebihan, serta diharapkan melalui literasi keuangan, dapat mengambil keputusan yang 

efektif dan praktis untuk kehidupan sehari-hari (Azsahrah et al., 2023). Oleh karena itu saat 
ini perlunya mengetahui literasi keuangan agar keuangan yang  dimiliki dapat dikelola dengan 
baik dan jelas arahnya (Sugiharti et al., 2019). 

Berdasarkan hasil survei nasional literasi dan inklusi keuangan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) 2019, tingkat literasi keuangan memiliki persentase sebesar 44,04%. Ini 

menunjukkan bahwa literasi keuangan termasuk dalam tingkat literasi keuangan yang 
rendah, karena berada di bawah 60%. Hal tersebut membuktikan bahwa pengetahuan akan 
tabungan dan pinjaman, asuransi dan investasi pada mahasiswa masih kurang memadai 

(Fungky et al., 2021). 
Menurut penelitian (Mursalim et al., 2024), literasi keuangan berpengaruh positif 

terhadap mahasiswa di kota makassar. Sedangkan menurut (Fungky et al., 2021) literasi 
keuangan berpengaruh negatif terhadap mahasiswa manajemen UIN Raden Intan Lampung. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka penelitian kali ini mengangkat perilaku konsumtif di 
Kota Mataram. 

Di Indonesia, popularitas pembayaran digital dengan uang elektronik semakin 

meningkat tajam seiring dengan berkembangnya bisnis financial technology (fintech). Konsep 
cashless atau tanpa uang tunai kini semakin umum, di mana semua transaksi pembelian 

dapat dilakukan dengan mudah dan cepat tanpa menggunakan uang tunai (Kumala & Mutia, 
2020).  

Sehingga faktor selanjutnya yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah digital 
payment. Penggunaan uang tunai semakin menurun, sementara transaksi cashless menjadi 
pilihan yang semakin digemari masyarakat berkat kemudahan dan berbagai keuntungan yang 

ditawarkannya, seperti berbagai promosi menarik dari penyedia layanan pembayaran yang 
bersaing memberikan diskon dan keuntungan lainnya kepada pengguna. Berdasarkan laporan 

Bank Indonesia, jumlah transaksi non-tunai di Indonesia terus mengalami peningkatan setiap 
tahun dengan tingkat pertumbuhan yang signifikan, terutama melalui penggunaan kartu 

debit, kartu kredit, dan dompet digital (Romadhon & Nawawi, 2024). Fenomena mengenai 
tanpa uang tunai (Cashless) mencakup perubahan cara mereka membayar barang dan jasa 
dari uang tunai ke metode pembayaran non tunai. 
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Gambar 1 1 Metode Pembayaran 

Berdasarkan data yang disajikan, sekitar 81% masyarakat Indonesia melakukan 

transaksi melalui aplikasi dengan menggunakan dompet digital atau e-wallet. Penggunaan 
pembayaran non-tunai melalui dompet digital terus mengalami peningkatan, dengan tingkat 

penggunaan tertinggi mencapai 92% di kalangan masyarakat Indonesia, angka ini serupa 
dengan yang tercatat pada tahun 2023. Sementara itu, penggunaan uang tunai mengalami 

penurunan menjadi 80%, berkurang dari sebelumnya sebesar 84% pada tahun 2022 
(kontan.com). 

Sedangkan penggunaan digital payment di Kota Mataram juga mengalami 

perkembangan yang pesat, terutama melalui adopsi QRIS. Hingga pertengahan 2024, 
tercatat 87.593 merchant terbanyak di NTB dengan total lebih dari 10,5 juta transaksi senilai 

sekitar Rp 1,08 triliun (Antara News NTB, 2024; Inside Lombok, 2024). Pertumbuhan ini 
didukung oleh kemudahan, kecepatan, dan keamanan transaksi, serta semakin luasnya 
infrastruktur pembayaran digital.  

Bank Indonesia NTB juga mencatat penambahan sekitar 44 ribu merchant QRIS baru 
pada tahun 2024, yang menunjukkan semakin kuatnya integrasi digital payment dalam 

aktivitas ekonomi masyarakat Kota Mataram, meskipun beberapa wilayah terpencil masih 
menghadapi kendala infrastruktur dan konektivitas (Ekbis NTB, 2025). 

Kebiasaan ini akan memengaruhi pola konsumsi masyarakat karena kemudahan 
melakukan pembayaran atau pembelian melalui smartphone. Penggunaan dompet digital 
atau transaksi tanpa uang tunai mencerminkan perilaku konsumtif di kalangan muda, seperti 

kebiasaan membeli makanan secara online dan berbagai transaksi lainnya (Maysaroh, 2021).  
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan (Rahayu et al., 2023) menyatakan 

penggunaan digital payment berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif masyarakat. 
Peenelitian selanjutnya yang dilakukan (Geovani et al., 2024) digital payment berpengaruh 

terhadap perlaku konsumtif mahasiswa. 
Literasi keuangan dan digital payment memiliki pengaruh signifikan terhadap perilagu 

konsumtif, yang dapat dijelaskan dengan teori perilaku Theory of Planned Behavior (Ajzen, 

1991), yang menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, 
norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan. Literasi keuangan berpengaruh 

terhadap sikap individu dalam mengelola konsumsi, sementara penggunaan digital payment 
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dapat memengaruhi persepsi kontrol perilaku terkait pengeluaran. Selain itu, norma subjektif 
dari lingkungan sosial turut berperan dalam memengaruhi intensi perilaku konsumtif. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami bagaimana literasi keuangan dan penggunaan digital 
payment secara bersama-sama memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa dalam konteks 

perkembangan teknologi digital saat ini. 
 

 
METODE PENELITIAN 

  
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif atau penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan atau pengaruh terhadap dua variable atau lebih. Pada 

penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah  Field Research (Penelitian Lapangan) dengan 

pendekatan kuantitatif yang menggambarkan dampak Literasi Keuangan dan Digital Payment 

Terhadap Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa di Kota Mataram. 

Penelitian Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa di Kota Mataram yang dimana sebagai 

responden dari penelitian ini. Waktu pelaksanaan yakni pada tahun 2025 dengan cara menyebar 

kuisoner google form secara online kepada Mahasiswa yang ada di Kota Mataram. Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini populasinya adalah mahasiswa di kota mataram yang berjumlah 80.297 ( Badan Pusat 

Statistik, 2024 ). 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi 

besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu (Suriani et al., 2023). Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan rum  

us perhitungan Slovin dengan Tingkat akurasi 10% maka ditemukan sampel sebanyak 10 responden. 

 

PEMBAHASAN 

Mahasiswa adalah individu yang sedang menempuh pendidikan pada jenjang 

perguruan tinggi, baik di perguruan tinggi negeri maupun swasta, dengan tujuan memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi tertentu sesuai bidang ilmu yang dipilih. Secara 

umum, mahasiswa berada pada rentang usia 18–25 tahun, yang termasuk dalam kategori 
emerging adulthood (Arnett, 2000). Tahap perkembangan ini ditandai dengan peningkatan 
kemandirian, pencarian jati diri, pembentukan pola pikir kritis, serta kemampuan mengambil 

keputusan. 
Dalam kehidupan sosial, mahasiswa memiliki peran strategis sebagai agen perubahan 

(agent of change), pengontrol sosial (social control), dan calon pemimpin masa depan (iron 
stock). Mahasiswa juga berperan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik 

melalui kegiatan akademik maupun non-akademik (Sutiyoso et al., 2022). 
Dari perspektif ekonomi, sebagian besar mahasiswa masih bergantung pada dukungan 

finansial keluarga, meskipun ada yang mulai memperoleh penghasilan sendiri melalui 

pekerjaan paruh waktu atau kegiatan wirausaha. Pola konsumsi mahasiswa banyak 
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dipengaruhi oleh gaya hidup, lingkungan sosial, serta perkembangan teknologi, termasuk 
kemudahan bertransaksi melalui sistem pembayaran digital (digital payment). Kondisi ini 

membuat mahasiswa menjadi kelompok yang menarik untuk diteliti, khususnya terkait 
perilaku konsumtif, literasi keuangan, dan adaptasi terhadap perkembangan teknologi 

finansial. 

Uji validitas ini bertujuan untuk melakukan pengujian untuk menunjukkan seberapa 

baik suatu ukuran dapat mengukur apa yang ingin diukur. Suatu instrument penelitian 
dikatakan valid jika rhitung lebih besar dari rtabel. Nilai validitas dapat dikatakan valid jika 
nilainya lebih besar dari 0,207. 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

Variable Item rhitung > rtabel Keterangan 

 
 

Literasi 

Keuangan ( X1 ) 

X1.1.1 0,773 > 0,196 Valid  

X1.1.2 0,700 > 0,196 Valid  

X1.2.1 0,789 > 0,196 Valid  

X1.2.2 0,639 > 0,196 Valid  

X1.3.1 0,670 > 0,196 Valid  

X1.3.2 0,702 > 0,196 Valid  

 

 
Digital Payment 

( X2 ) 

X2.1.1 0,814 > 0,196 Valid  

X2.1.2 0,733 > 0,196 Valid  

X2.2.1 0,758 > 0,196 Valid  

X2.2.2 0,678 > 0,196 Valid  

X2.3.1 0,695 > 0,196 Valid  

X2.3.2 0,728 > 0,196 Valid  

 
 

Perilaku Konsumtif ( Y ) 

Y.1.1 0,801 > 0,196 Valid  

Y.1.2 0,717 > 0,196 Valid  

Y.2.1 0,621 > 0,196 Valid  

Y.2.2 0,712 > 0,196 Valid  

Y.3.1 0,638 > 0,196 Valid  

Y.3.2 0,559 > 0,196 Valid  

Sumber: Data di Olah SPSS 27 (2025) 

Berdasarkan hasil table 4.7 diatas dimana menunjukkan bahwa seluruh item 
pertanyaan pada kuesioner penelitian yang ada pada variabel literasi keuangan, digital 
payment dan perilaku konsumtif valid karena nilai dari rhitung > rtabel dan memiliki nilai 
signifikasi kurang dari 0,05. 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah suatu kuesioner telah dianggap reliabel 
atau dapat dipercaya jika respons terhadap pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu. Uji reliabilitas dilakukan dan digunakan untuk mengetahui apakah instrument yang 

digunakan dapat dipercaya untuk pengumpulan data. Data dikatakan reliabel apabila nilai 
cronbach alpha tersebut lebih besar dari 0,6 (>0,6).  
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Tabel 2 Hasil Uji Reabilitas 

Variable Cronbach Alpha Alpha Pembanding Keterangan 

Literasi Keuangan 0,810 0,6 Reliabel 

Digital Payment 0,838 0,6 Reliabel 

Perilaku Konsumtif 0,767 0,6 Reliabel 

Sumber: Data di Olah SPSS 27 (2025) 

Berdasarkan data hasil uji reliabilitas pada tabel diatas diketahui bahwa nilai dari 

semua variabel yang di uji reliabilitas nya ialah variabel Literasi Keuangan, Digital Paymet dan 
Perilaku Konsumtif lebih besar dari 0,6 maka dapat dikatakan reliabel. 

  
Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.316 1.617  4.526 .000 

Literasi Keuangan .207 .087 .223 2.384 .019 

Digital Payment .435 .082 .496 5.288 .000 

Sumber: Data di olah SPSS 27 (2025) 
Berdasarkan hasil uji SPSS menunjukkan bahwa nilai constant yang diperoleh adalah 

7,316, sedangkan variabel literasi keuangan memiliki nilai regresi 0,207, digital payment 
0,435, dan nilai e sebesar 1,617.  

Persamaan rumus linear sebagai berikut:  
Y = a + b1X1 + b2X2 + e  
Y= 7,316 + 0,207X1 + 0,435X2 + 1,617 

a) Nilai a sebesar 7,316  merupakan constant atau keadaan saat variabel perilaku konsumtif 
(Y) dipengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel literasi keuangan (X1) dan digital payment 
(X2) jika variabel independent nilainya nol maka variabel keputusan pembelian akan naik 
sebesar 7,316 satuan.  

b) Jika variabel perilaku konsumtif  (X1) meningkat 1 satuan dengan asumsi variabel digital 
payment (X2) tetap atau constant (0), maka variabel perilaku konsumtif (Y) akan turun 
sebesar 0,207 satuan.  

c) Jika variable digital payment (X2) meningkat 1 satuan dengan asumsi variable digital 
payment (X2) tetap atau constant (0), maka variabel perilaku konsumtif (Y) akan naik 

sebesar 0,435 satuan.  
d) e merupakan kemungkinan dari kesalahan model persamaan regresi yang disebabkan 

karena adanya kemungkinan variabel lain yang mempengaruhi variabel perilaku 

konsumtif, namun tidak dimasukkan kedalam persamaan regresi. 
Uji t ini digunakan untuk mengetahui apakah dari antar variabel yaitu variabel 

Literasi Keuangan dan Penggunaan Digital Payment berpengaruh terhadap Perilaku 
Konsumtif dengan tingkat signifikasi 0,05. Uji t ini akan menggunakan alat analisis bantuan 

software SPSS 27. 
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Tabel 4 Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.316 1.617  4.526 .000 

Literasi Keuangan .207 .087 .223 2.384 .019 

Digital Payment .435 .082 .496 5.288 .000 

Sumber: Data di olah SPSS 27 (2025) 
Berdasarkan hasil penelitian regresi linear berganda dinyatakan bahwa variabel literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa di kota 
mataram. Hal ini dilihat dari nilai koefisien sebesar 0,207 yang berarti positif dan nilai Thitung 

sebesar 2,384 > Ttabel 1,660 atau nilai sig 0,019 < 0,05. Maka berdasarkan hasil data 
tersebut dapat diambil keputusan yaitu secara parsial berpengaruh secara signifikan positif. 
Pengaruh positif berarti memiliki pengaruh, artinya literasi keuangan terhadap perilaku 

konsumtif dengan kata lain semakin tinggi pemahaman akan literasi keuangan makan akan 
tinggi pula terjadi perilaku konsumtif pada mahasiswa hal ini terjadi karena mahasiswa hanya 

sebatas mengetahui literasi keuangan tanpa bisa mengaplikasikan literasi keuangan tersebut 
pada kehidupan sehari-harinya, demikian sebaliknya jika semakin rendah literasi keuangan 

maka akan menyebabkan peningkatan perilaku konsumtif mahasiswa akan semakin rendah. 
Berdasarkan hasil tersebut artinya literasi keuangan merupakan salah satu tolak ukur 
keberhasilan mahasiswa. Sehingga sangat penting untuk mahasiswa agar selalu 

memperhatikan literasi keuangan.  
Penelitian ini dapat dijelaskan melalui kerangka Theory of Planned Behavior (TPB) yang 

menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku (attitude 
toward the behavior), norma subjektif (subjective norms), dan kontrol perilaku yang 

dirasakan (perceived behavioral control). Mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan yang 
baik cenderung memiliki sikap negatif terhadap perilaku konsumtif karena memahami nilai 
uang, biaya peluang, serta konsekuensi finansial jangka panjang dari pengeluaran berlebihan. 

Selain itu, mereka lebih kritis terhadap pengaruh norma sosial yang mendorong perilaku 
konsumtif dan memiliki kemampuan untuk mengendalikan perilaku belanja melalui 

penyusunan anggaran serta pengelolaan keuangan yang lebih terstruktur, sehingga risiko 
terjebak dalam perilaku konsumtif dapat ditekan. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan bukanlah satu-
satunya faktor penentu dalam membentuk perilaku konsumsi mahasiswa. Tingginya 
pengetahuan keuangan tidak selalu diikuti dengan perilaku pengelolaan keuangan yang bijak. 

Mahasiswa mungkin merasa lebih percaya diri dalam melakukan pengeluaran karena merasa 
mampu memahami dan mengatur keuangan di masa mendatang, padahal hal tersebut justru 

dapat meningkatkan perilaku konsumtif. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan harus 
diiringi dengan pembentukan sikap yang positif terhadap pengelolaan keuangan, penanaman 
norma sosial yang mendukung pengeluaran yang bijak, serta pembiasaan untuk 

mengendalikan keinginan konsumsi. Langkah ini diharapkan dapat membuat literasi 
keuangan tidak hanya menjadi tolok ukur pengetahuan, tetapi juga berfungsi sebagai 

landasan dalam membentuk perilaku konsumsi mahasiswa yang lebih rasional, terukur, dan 
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berkelanjutan. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuratika Oktavia,  Saparuddin Mukhtar, 

Harya Kuncara W (2022) menyatakan bahwa Literasi keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

Berdasarkan hasil penelitian regresi linear berganda dinyatakan bahwa variabel Digital 
Payment memiliki nilai koefisien sebesar 0,413 yang berarti positif dan nilai Thitung sebesar 

4,769 > Ttabel 1,662 atau nilai sig 0,00 < 0,05. Maka berdasarkan hasil data tersebut dapat 
diambil keputusan yaitu secara parsial berpengaruh signifikan positif. Artinya, Penggunaan 
digital payment  terhadap Perilaku Konsumtif dengan kata lain semakin tinggi Penggunaan 

digital payment maka akan semakin tinggi Perilaku Konsumtif pada kalangan generasi-z, 
demikian sebaliknya jika semakin rendah Penggunaan digital payment maka akan 

menyebabkan peningkatan Perilaku Konsumtif pada kalangan generasi-z akan semakin 
rendah.  

Penelitian ini dapat dianalisis melalui kerangka Theory of Planned Behavior yang 

dikemukakan oleh Ajzen (1991), yang menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh 
sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma subjektif (subjective norms), dan 

kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control). Kemudahan, kecepatan, 
serta berbagai program promosi seperti cashback dan diskon membentuk sikap positif 

mahasiswa terhadap aktivitas pembelian, sehingga mendorong intensi untuk berbelanja baik 
secara terencana maupun impulsif. Norma subjektif yang timbul dari lingkungan sosial, seperti 
pengaruh teman sebaya dan tren di media sosial, membentuk persepsi bahwa penggunaan 

digital payment merupakan hal yang wajar dan bahkan menjadi bagian dari gaya hidup 
modern. Kondisi ini mendorong mahasiswa untuk melakukan pembelian secara lebih sering 

guna mempertahankan citra sosial di lingkungan pergaulan.  
Di sisi lain, kontrol perilaku yang dipersepsikan menunjukkan karakter paradoks; di 

satu pihak memberikan kemudahan dalam pengelolaan transaksi melalui fitur top-up saldo 
dan riwayat pembelian, namun di pihak lain mempermudah terjadinya pembelian impulsif 
karena minimnya hambatan fisik dalam bertransaksi. Kombinasi antara sikap positif, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku yang memudahkan tersebut memperkuat intensi konsumtif 
mahasiswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

kemudahan akses dan strategi promosi digital payment berkontribusi dalam peningkatan 
perilaku konsumtif, khususnya pada kelompok usia muda yang responsif terhadap tren dan 

stimulus pemasaran digital. 
Sejalan dengan penelitian penelitian terdahulu yang dilakukan Puspitasari, S . D, & 

Rachma, I (2021) mengatakan bahwa digital payment berpengaruh positif terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa. Didukung pula oleh penelitian yang dilakukan oleh penelitian Naufalia, 
Viani (2022) yang menyatakan bahwa variabel digital payment berpengaruh secara simultan 

dan parsial terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Hal ini menujukkan bahwa mahasiswa 
yang termasuk golongan generasi z memiliki kecendrungan untuk melakukan kegiatan belanja 
melalui e-commerce, yang kebanyakan pembayarannya menggunakan aplikasi digital. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pengaruh literasi keuangan  terhadap perilaku konsumtif pada generasi-z di Kota 
Mataram, dapat dibuat kesimpulan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif pada generasi-z di Kota Mataram. Hal tersebut 
dinyatakan dari hasil regresi uji t bahwa nilai probability sig untuk pengaruh X1 terhadap 

Y adalah sebesar 0,035 < 0,05 dan t-statistic sebesar 2,168 > Ttabel 1,662. 
2. Pengaruh penggunaan digital payment terhadap perilaku konsumtif pada generasi-z di 

Kota Mataram, dapat dibuat kesimpulan bahwa digital payment berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif pada generasi-z di Kota Mataram. Hal tersebut 
dinyatakan dari hasil regresi uji t bahwa nilai probability sig untuk pengaruh X2 terhadap 

Y adalah sebesar 0,00 < 0,05 dan t-statisti c4,769 > Ttabel 1,662. 
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